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ABSTRAK 

 

NOVI ANDRIANI, 2023, PERBANDINGAN METODE 

EKSTRAKSI DAN KONSENTRASI PELARUT ETANOL DAUN 

LAMTORO (Leucaena glauca Bth.) TERHADAP KADAR 

FLAVONOID TOTAL, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. 

apt. Rina Herowati, M. Si dan apt. Fransiska Leviana, S. Farm., M. Sc. 

Daun lamtoro (Leucaena glauca Bth.) mengandung senyawa 

metabolit sekunder berupa flavonoid. Senyawa flavonoid memiliki 

bioaktivitas sebagai obat. Tujuan penelitian ini adalah memvalidasi 

metode analisis dan membandingkan metode ekstraksi remaserasi dan 

perkolasi dengan pelarut etanol 70% dan 96% terhadap kadar flavonoid 

total ekstrak daun lamtoro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Desain penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode 

studi eksperimental. Serbuk simplisia daun lamtoro dilakukan ekstraksi 

metode remaserasi dan perkolasi dengan pelarut etanol 70% dan 96%. 

Ekstrak daun lamtoro dilakukan uji skrining fitokimia dan dilakukan 

penetapan kadar flavonoid total menggunakan spektrofotometri UV-Vis.  
Hasil panjang gelombang maksimum yaitu 427 nm dan serapan 

stabil pada menit ke-30. Hasil selektivitas didapatkan λmaks yaitu 424 nm, 

423 nm, 421 nm, dan 422 nm. Nilai validitas sudah memenuhi 

persyaratan yang dibuktikan uji linearitas dengan nilai r adalah 0,9994, 

uji akurasi memenuhi rentang 90 – 107%, uji presisi CV ≤ 2%, uji LOD 

4,840 ppm, dan uji LOQ 14,665 ppm. Hasil penetapan kadar flavonoid 

total diperoleh dari metode remaserasi etanol 70% dan 96% sebesar 52% 

dan 10,678% sedangkan metode perkolasi etanol 70% dan 96% sebesar 

5,659% dan 19,669%. Kadar flavonoid total ekstrak etanol 96% dari 

remaserasi dan perkolasi berbeda signifikan. Metode perkolasi dengan 

pelarut etanol 96% menghasilkan kadar flavonoid tertinggi.  

 

Kata Kunci: daun lamtoro, metode ekstraksi, etanol, flavonoid total 
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ABSTRACT 

 

NOVI ANDRIANI, 2023, COMPARISON OF EXTRACTION 

METHODS AND CONCENTRATIONS OF LAMTORO LEAVES 

(Leucaena glauca Bth.) Ethanol CONCENTRATIONS ON TOTAL 

FLAVONOID LEVELS, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. 

Rina Herowati, M.Si and apt. Fransiska Leviana, S. Farm., M.Sc. 

Lamtoro leaves (Leucaena glauca Bth.) contain secondary 

metabolites in the form of flavonoids. Flavonoid compounds are 

efficacious as antioxidants and have bioactivity as drugs. The purpose of 

this study was to validate the analytical method and compare the 

remaceration and percolation extraction methods on total flavonoid 

content of 70% and 96% ethanol extract of lamtoro leaves by UV-Vis 

spectrophotometry. 
The design of this research is quantitative research using 

experimental study methods. The lamtoro leaf extract was tested for 

phytochemical screening, validation of the analytical method, and 

determination of total flavonoid content. The preparation of the solution 

involved making a standard quercetin solution, determining the 

maximum wavelength, operating time, and making a standard curve. The 

validation parameters for the analytical method consisted of linearity, 

accuracy, precision, and total flavonoid content testing. 

The maximum wavelength is 427 nm and the absorption is stable 

in the 30th minute. The validity value has fulfilled the requirements as 

evidenced by the linearity test with the value of r being 0.9994 and the 

accuracy test fulfills the range of 90 – 107% and the CV precision test is 

≤ 2%. The results of determining total flavonoid levels were obtained 

from the 70% and 96% ethanol remaceration method of 52% and 

10.678% while the 70% and 96% ethanol percolation method were 

5.659% and 19.669%. The total flavonoid content of the 96% ethanol 

extract from remaceration and percolation was significantly different. 

The percolation method with 96% ethanol produced the highest levels of 

flavonoids. 

 

Keywords: lamtoro leaves, extraction method, ethanol, total flavonoids 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, 

namun hanya sebagian kecil yang diteliti serta dimanfaatkan. 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2010 menunjukkan bahwa sebanyak 

55,3% penduduk Indonesia telah memanfaatkan tumbuhan sebagai obat 

tradisional untuk memelihara kesehatannya dan 95,6% pengguna obat 

tradisional mengakui bahwa obat tradisional yang digunakan sangat 

bermanfaat bagi kesehatan. Tumbuhan mengandung senyawa kimia 

yang beragam dapat dijumpai pada organ tubuh tumbuhan seperti daun, 

bunga, buah, biji, akar, rimpang, atau kulit batang. Tumbuhan yang 

sering dimanfaatkan masyarakat pada umumnya menghasilkan beraneka 

ragam metabolit sekunder (Lestari dan Andriani, 2021).  

Senyawa metabolit sekunder digunakan sebagai sumber inovasi 

dalam pengembangan obat-obat baru atau untuk menunjang berbagai 

kepentingan industri. Metabolit sekunder merupakan senyawa-senyawa 

hasil biosintetik turunan dari metabolit primer yang umumnya 

diproduksi oleh tanaman berguna untuk pertahanan diri dari lingkungan 

maupun dari serangan organisme lain (Murniasih, 2003). Senyawa 

metabolit sekunder juga digunakan sebagai zat bioaktif yang berkaitan 

dengan kandungan kimia dalam tumbuhan, sehingga sebagian tumbuhan 

dapat digunakan sebagai bahan obat (Dapas et al., 2014).  

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai bahan obat adalah 

daun lamtoro. Lamtoro (Leucaena glauca Bth.) merupakan salah satu 

leguminosa pohon dari famili Mimosaceae yang memiliki kandungan 

senyawa kimia berupa alkaloid, tannin, glikosida jantung, flavonoid, dan 

saponin (Awe et al., 2013). Senyawa yang terkandung tersebut 

berkhasiat sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan analgesik (Eritriana et 

al., 2019). Bagian dari tanaman lamtoro yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun karena memiliki senyawa hasil metabolit 

sekunder yang lebih kompleks. Hal ini dikarenakan bagian daun 

digunakan oleh tumbuhan untuk berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungan dalam memenuhi kelangsungan hidup tanaman. Salah satu 

kandungan kimia dari daun lamtoro adalah flavonoid (Xu et al., 2018).  

Flavonoid merupakan senyawa potensial sebagai antioksidan 

serta memiliki bioaktivitas sebagai obat yang bermanfaat untuk 

melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, dan 



2 

 

mencegah keropos tulang (Marinova dan Bactharov, 2011). Senyawa 

flavonoid memiliki sifat tidak tahan terhadap pemanasan dan mudah 

teroksidasi pada suhu yang tinggi. Sifat tersebut dapat menyebabkan 

kerusakan dari sebagian senyawa golongan flavonoid sehingga untuk 

menghindari hal tersebut maka senyawa ini cocok diekstraksi 

menggunakan ekstraksi dingin (Priamsari et al., 2016).  Ekstraksi dingin 

terdiri dari maserasi dan perkolasi. Menurut Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi II (2017), pada umumnya metode ekstraksi yang 

digunakan di industri untuk pengambilan senyawa dapat diekstraksi 

dengan cara maserasi dan perkolasi. Berdasarkan penelitian dari Safitri 

et al (2018) melakukan ekstraksi daun beluntas dengan cara maserasi dan 

perkolasi menghasilkan kadar flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan 

secara sokletasi dan refluks. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa 

flavonoid tidak stabil terhadap pemanasan. Penelitian dari Hidayat et al 

(2020) melakukan ekstraksi daun lamtoro dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol absolut menghasilkan kadar flavonoid total 

sebesar 2,242%. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan ekstraksi daun 

lamtoro secara remaserasi dan perkolasi untuk memperoleh kadar 

senyawa flavonoid yang sesuai literatur yaitu tidak kurang dari 2,03% 

(Kemenkes RI, 2017).  

Remaserasi bagian dari maserasi yang dilakukan pengulangan 

dengan penambahan pelarut setelah penyaringan maserat pertama 

(Ningsih dan Nurrosyidah, 2020). Sedangkan perkolasi dilakukan 

dengan mengisi serbuk sampel kemudian dialirkan pelarut yang sesuai 

melalui kolom perkolator dan ekstraknya dikeluarkan melalui keran 

secara perlahan (Atun, 2014). Ekstraksi serbuk simplisia dilakukan 

secara maserasi menggunakan pelarut yang dapat menyari sebagian 

besar metabolit sekunder dan pelarut tersebut yaitu etanol (Kemenkes 

RI, 2017). Etanol merupakan pelarut terbaik bersifat polar yang biasanya 

digunakan untuk ekstraksi senyawa flavonoid dibandingkan dengan 

pelarut lainnya seperti metanol dan air (Hidayah, 2013). Dipilih etanol 

sebagai pelarut karena mudah menguap dan baik dalam menarik 

senyawa metabolit sekunder dengan menggunakan ekstraksi dingin.  

Faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil kadar suatu 

senyawa selain metode ekstraksi yaitu konsentrasi pelarut pengekstraksi. 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II (2017), pelarut etanol 

yang digunakan untuk pembuatan ekstrak dari serbuk simplisia 

dinyatakan sebagai etanol 70% dan 96%. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Islamiyati dan Saputri (2018) mengenai pengaruh konsentrasi etanol 

70% dan 96% terhadap kadar flavonoid total ekstrak daun salam 

memperoleh hasil bahwa pelarut optimal untuk ekstraksi senyawa 

flavonoid adalah pelarut etanol 70%. Penelitian lain dari Riwanti et al 

(2020) mengenai pengaruh konsentrasi etanol 50%, 70%, dan 96% 

terhadap kadar flavonoid total ekstrak rumput laut menyatakan bahwa 

kadar flavonoid total tertinggi didapatkan dari pelarut etanol 70%. 

Diketahui dari beberapa penelitian tersebut bahwa konsentrasi pelarut 

akan berpengaruh terhadap kadar flavonoid total yang diperoleh.  

Metode analisis yang digunakan harus dipastikan terlebih dahulu 

dengan menyesuaikan kriteria kesesuaian metode pengujian. Hal ini 

dapat dilakukan melalui validasi dengan memperoleh hasil yang dapat 

diterima dengan menggunakan penguji, peralatan dan pereaksi yang 

tersedia. Validasi berupa proses yang ditetapkan melalui kajian 

laboratorium yang menunjukkan bahwa karakteristik kinerja prosedur 

telah memenuhi persyaratan yang sesuai dengan tujuan penggunaan 

(Kemenkes RI, 2017). Hasil dari validasi metode analisis dapat 

digunakan untuk menilai kualitas, reliabilitas, dan konsistensi hasil 

analisis. Menurut ICH (2005), validasi memiliki nilai parameter berupa 

linearitas, akurasi, presisi, LOD, LOQ menggunakan standar atau sampel 

yang sudah diketahui dapat memberikan informasi dari kinerja suatu 

metode yang digunakan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan 

dilakukan validasi metode analisis flavonoid dari metode ekstraksi dan 

konsentrasi pelarut etanol 70% dan 96% terhadap ekstrak daun lamtoro 

dan penentuan kadar flavonoid total menggunakan spektrofotometri UV-

Vis. Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kriteria validasi metode 

analisis dan menentukan metode ekstraksi dan konsentrasi pelarut etanol 

yang menghasilkan kadar flavonoid total lebih tinggi. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah metode perolehan kadar flavonoid total dari ekstrak daun 

lamtoro memenuhi kriteria validasi metode analisis secara 

spektrofotometri UV-Vis? 
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2. Berapakah kadar flavonoid total dari masing-masing variasi 

konsentrasi pelarut etanol dan metode ekstraksi pada ekstrak daun 

lamtoro menggunakan spektrofotometri UV-Vis?  

3. Konsentrasi pelarut etanol dan metode ekstraksi manakah yang 

menghasilkan kadar flavonoid total paling tinggi pada ekstrak daun 

lamtoro dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui validasi metode untuk perolehan kadar flavonoid total 

pada ekstrak daun lamtoro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

2. Mengetahui kadar flavonoid total dari masing-masing variasi 

metode ekstraksi dan konsentrasi pelarut etanol pada ekstrak daun 

lamtoro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

3. Mengetahui metode ekstraksi dan konsentrasi pelarut etanol yang 

menghasilkan kadar flavonoid total paling tinggi pada ekstrak daun 

lamtoro menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi mengenai validasi metode analisis dari 

ekstrak daun lamtoro menggunakan spektrofotometri UV-Vis.  

2. Pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang analisis dan bahan 

alam pada ekstrak tumbuhan terutama dalam perolehan kadar 

flavonoid total.  

3. Memberikan informasi mengenai hasil kadar flavonoid total yang 

diperoleh dari variasi konsentrasi pelarut etanol dan metode 

ekstraksi yang terkandung dalam ekstrak daun lamtoro.  

  


